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Abstract: The objective of research is to improve the concept comperhention of magnetic properties by applying 
cooperative instruction model type Two Stay Two Stray. This research belongs to class Action Research, that is 
conducted through two cycles. Each cycle consist of four stages such planning, implementing, observation, and 
reflection. Teachers and students of fifth grade are the subject and sources of data of the research. The technique 
of collecting data in this research are, documentation, interview, observation, and test. The method of data 
validity used is source triangulation and triangulation technic. Meanwhile, data analysis applied in this research 
is analysis technic comparative descriptive and analysis technic interactive. The conclusion of this research is by 
applying cooperative instruction model type Two Stay Two Stray, it is able to increased understanding of the 
concept of magnetic properties. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat magnet dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan selama dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dan sumber data pada penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas V. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara, observasi, dan tes. Pada 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik sebagai validitas data. Analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif dan analisis interaktif. Simpulan penelitian ini adalah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan pemahaman konsep 
sifat-sifat magnet.  
 
Kata kunci: pemahaman konsep sifat-sifat magnet, Two Stay Two Stray (TSTS) 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
ilmu yang mempelajari alam dengan segala 
isinya, atau secara sederhana merupakan su-
atu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematis tentang gejala alam (Su- 
kardjo, 2005). Untuk dapat memahami ten- 
tang gejala-gejala tersebut maka setiap ma- 
nusia perlu untuk mempelajarinya melalui 
pembelajaran IPA di semua jenjang pendi- 
dikan. Pembelajaran IPA berhubungan de- 
ngan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya pe- 
nguasaan kumpulan pengetahuan berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Proses penemuan ini, me- 
libatkan sikap dan keterampilan siswa. IPA 
sebagai proses merupakan kesatuan kegiatan 
yang meliputi mengamati, menggolongkan, 
mengukur, mengkomunikasikan, menginter- 
pretasi data, memprediksi, menggunakan a- 
lat, melakukan percobaan dan menyimpul- 
kan (Haryono, 2013: 45).  
Salah satu materi yang ada di dalam 
si- labus kelas V semester 2 adalah sifat-
sifat magnet. Berdasarkan pengamatan lapa- 
ngan yang dilakukan di SD Negeri Pengkol 
01, diperoleh informasi bahwa pemahaman 
konsep siswa materi gaya magnet masih 
rendah, dibawah KKM 75. Hal ini dibukti- 
kan dengan hasil pretest materi sifat-sifat 
magnet dengan hasil, dari 25 siswa, 18 sis- 
wa atau 72% siswa mendapat nilai di bawah 
KKM (75). Sedangkan yang mendapatkan 
nilai lebih atau sama dengan KKM hanya 7 
siswa atau 28% siswa, dengan nilai rata-rata 
kelas yaitu 62,32. 
Beberapa faktor yang menjadi penye- 
bab permasalahan tersebut antara lain: 1) 
proses pembelajaran yang masih mene- 
rapkan model konvensional dengan guru 
sebagai pusat pembelajaran. Siswa berperan 
pasif dalam pembelajaran. Mereka hanya 
duduk mendengarkan, mencatat apa yang 
disampaikan guru dan kemudian menger- 
jakan yang diperintahkan tanpa memahami 
seluk beluk materi tersebut; 2) pemanfaatan 
media dalam pembelajaran yang kurang. 
Hal inilah yang mengakibatkan pemahaman 
konsep siswa tentang gaya magnet kurang 
karena seharusnya dalam pelajaran IPA, 
siswa harus terlibat aktif dalam pembe- 
lajaran. Tidak hanya sekedar sebagai penga- 





lusi untuk dapat mengatasi masalah tersebut. 
Salah satu alternatifnya dengan menerapkan 
model pembelajaran inovatif yang meng- 
ikutsertakan siswa dalam pembelajaran dan 
guru hanya sebagai fasilitator.    
Salah satu upaya untuk meningkatkan 
pemahaman konsep sifat magnet pada siswa 
kelas V SDN Pengkol 01 adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
Seperti yang disampaikan Isjoni (2013: 23) 
bahwa dengan melaksanakan model pem- 
belajaran kooperatif dalam proses pembe- 
lajaran, akan memungkinkan siswa meraih 
keberhasilan dalam belajar. Model pembe- 
lajaran ini akan membantu siswa mengem- 
bangkan pengethuan, kemampuan, dan ke- 
terampilan secara penuh. Siswa tidak hanya 
berperan sebagai objek pembelajaran, tetapi 
juga sebagai tutor bagi teman sebayanya. 
Salah satu tipe model kooperatif tersebut 
adalah Two Stay Two Stray (TSTS).  
Menurut Suprijono (2013: 93), pem- 
belajaran dengan model ini diawali dengan 
pembagian kelompok. Setelah kelompok 
terbentuk guru memberikan tugas berupa 
permasalahan-permasalahan yang harus me- 
reka diskusikan jawabannya. Tujuan dari 
model ini adalah agar siswa dapat saling 
bekerjasama, bertanggung jawab, saling 
membantu memecahkan masalah dan saling 
mendorong untuk berprestasi. Model ini 
juga melatih siswa untuk bersosialisasi de- 
ngan baik. 
Salah satu kelebihan dari model 
pem-belajaran tipe ini adalah meningkatnya 
prestasi belajar dan daya ingat. Karena 
semua siswa terlibat aktif dalam pembela- 
jaran, dan semua anggota kelompok diha- 
ruskan melaporkan hasil-hasil kunjungan- 
nya ke kelompok lain (bagi siswa yang 
berpencar/stray) dan hasil-hasil yang di- 
peroleh saat kunjungan tamu di kelompok 
mereka (bagi siswa yang tinggal/stay), maka 
dapat memberikan efek peningkatan prestasi 
belajar dan daya ingat (Faiq, 2013). 
Berdasarkan beberapa pendapat ter- 
sebut, maka model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray dipilih untuk me- 
ningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat 
magnet siswa kelas V SDN Pengkol 01.  
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, dirumuskan permasalahan yakni apa- 
kah penerapan model kooperatif  Two Stay 
Two Stray dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sifat-sifat magnet siswa kelas V SD 
Negeri Pengkol 01 tahun ajaran 2013/2014? 
Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah Untuk meningkatkan pemahaman 
konsep sifat-sifat magnet melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) pada siswa kelas V 
SDN Pengkol 01 tahun ajaran 2013/2014.  
 
METODE 
Tempat dilaksanakannya penelitian ini  
adalah di SDN Pengkol 01 Nguter. Peneli-
tian ini dilaksanakan selama 5 bulan yakni 
dari bulan Januari sampai dengan Mei 2014. 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa 
kelas V yang berjumlah 25 orang terdiri dari 
11 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan 
dan guru kelas V SDN Pengkol 01. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama dua siklus setiap siklus terdiri dari 4 
tahap, yakni: perencanaan, tindakan, obser-
vasi, dan refleksi. Sumber data pada pene- 
litian ini diperoleh dari data kualitatif dan 
data kuantitatif yang bersumber dari siswa 
dan guru kelas V SDN Pengkol 01, do- 
kumen nilai pemahamn konsep, dokumen 
nilai kinerja guru, aktivitas siswa, foto, dan 
video. Teknik pengumpulan data yang di- 
gunakan meliputi dokumentasi, observasi, 
wawancara, dan tes. Validitas data yang di- 
gunakan adalah triangulasi teknik dan tri- 
angulasi sumber, sedangkan teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif 
komparatif dan analisis interaktif. 
 
HASIL  
Berdasarkan tes pra tindakan tentang 
pemahaman konsep sifat-sifat magnet yang 
telah dilaksanakan, diperoleh data yang 
menunjukkan sebagian besar siswa kelas V 
SDN Pengkol 01 belum mencapai ketun- 
tasan dengan KKM yang telah ditetapkan 
yaitu 75. Data frekuensi nilai pemahaman 
konsep sifat-sifat magnet pada pra tindakan 






Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema- 
haman Konsep Sifat-Sifat Mag- 
net Pra Tindakan 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat di- 
ketahui bahwa nilai rata-rata siswa adalah 
62,5 dan dari 25 siswa 18 diantaranya atau 
72 % siswa nilainya dibawah KKM dan ha- 
nya 7 siswa atau 28 % siswa yang mencapai 
KKM (75).  
Selanjutnya dilakukan tindakan pada 
siklus I dengan menggunakan model koope-
ratif tipe Two Stay Two Stray  untuk me- 
ningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat 
magnet siswa dan hasilnya disajikan pada 
tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pema- 
haman Konsep Sifat-Sifat Mag- 
net Siklus I 





1 27-38 5 20% 
2 39-50 1 4% 
3 51-62 1 4% 
4 63-74 0 0% 
5 75-86 12 48% 
6 87-98 6 24% 
Nilai rerata = 1784,5 : 25 = 71,38 
Ketuntasan klasikal = (18 : 25) x 100% = 72% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai 
di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pada siklus I mencapai 71,38 dengan 72% 
atau sebanyak 18 siswa yang mempunyai 
nilai lebih dari atau sama dengan 75, dan 
sisanya (7 siswa) masih mendapatkan nilai 
di bawah 75 (KKM). 
Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 85% 
siswa mencapai nilai lebih dari atau sama 
dengan 75, maka dilakukan tindakan pada 
siklus II. Pada siklus II menunjukkan pe- 
ningkatan pemahaman konsep sifat-sifat 
magnet dengan menggunakan model koope- 
ratif tipe Two Stay Two Stray. 
Distribusi nilai pemahaman konsep 
sifat-sifat magnet pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema- 
haman Konsep Sifat-Sifat Mag- 







1 62-67 2 8% 
2 68-73 0 0% 
3 74-79 8 32% 
4 80-85 6 24% 
5 86-91 6 24% 
6 92-97 3 12% 
Nilai rerata = 2014,5 : 25 = 80,58 
Ketuntasan klasikal = (23 : 25) x 100% = 
92% 
 
Data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 80,58 dengan 
ketuntasan klasikal 92% atau sebanyak 23 
siswa sudah mendapat nilai sama dengan 
atau lebih dari 75 (KKM). 
 
PEMBAHASAN 
Uraian hasil penelitian di atas me- 
nunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai 
pemahaman konsep sifat-sifat magnet pada 
tahap pra tindakan, siklus I dan siklus II 
melalui penerapan model kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray. 
Pada tahap pra tindakan, nilai rata-
rata yang dicapai siswa sebesar 62,5 dengan 
ketuntasan klasikal 28% atau sekitar 7 sis-
wa yang mempunyai nilai di atas KKM 
(75). Setelah diadakan tindakan pada siklus 
I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
71,38 dengan ketuntasan klasikal mencapai 
72% atau 18 siswa mendapat nilai di atas 
KKM (75). Namun, karena indikator kinerja 
pada penelitian ini yaitu ketuntasan 85% 
belum tercapai, maka dilanjutkan tindakan 
pada siklus II. 
Pada siklus II terjadi peningkatan ni-
lai pemahaman konsep sifat-sifat magnet. 




1 25-34 1 4% 
2 35-44 2 8% 
3 45-54 2 8% 
4 55-64 10 40% 
5 65-74 3 12% 
6 75-84 7 28% 
Nilai rerata = 1567,5 : 25 = 62,5 






Nilai rata-rata siswa pada siklus II me- 
ningkat menjadi 80,58 dengan ketuntasan 
klasikal mencapai 92% atau 23 siswa sudah 
mencapai nilai tuntas. Dengan tercapainya 
indikator kinerja yakni 85% siswa mencapai 
nilai ≥75, maka penelitian ini dihentikan di 
siklus II. 
Peningkatan nilai pemahaman kon- 
sep sifat-sifat magnet pada tahap pra tin- 
dakan, siklus I sampai siklus II dapat di- 
lihat pada data perbandingan nilai pema- 
haman konsep pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemahaman 
Konsep Pra Tindakan, Siklus I, 
Siklus II 
 
Peningkatan yang terjadi setelah dila-
kukan tindakan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stay menun- 
jukkan bahwa Two Stay Two Stray terbukti 
dapat menarik minat siswa untuk belajar 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sifat-sifat magnet siswa. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian Ning Wijaya 
(2011) yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk 
Meningkatkan Pembelajaran IPA Siswa Ke- 
las V SDN Tanjungrejo 2 Malang”  yang 
menunjukkan bahwa penerapan model pem-
belajaran Two Stay Two Stray dapat me- 
ningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Hasil analisis dapat dilihat peningkatan ak- 
tivitas dari siklus I ke siklus II, yaitu sebesar 
20%. Hasil belajar IPA juga menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke 
siklus II sebesar 25,8%. Peningkatan nilai 
rata-rata pada setiap siklusnya yang ber- 
dampak positif terhadap ketuntasan belajar. 
Pada akhir siklus II masih terdapat 3 siswa 
yang belum tuntas dalam belajar (< 70), hal 
ini disebabkan adanya faktor intern dari diri 
siswa. 
Penerapan Two Stay Two Stray  dalam 
pembelajaran IPA materi sifat-sifat magnet 
membuat siswa menjadi aktif dan memung- 
kinkan untuk mendapatkan pengetahuan-
pengetahuan baru yang diperoleh dari ber- 
tamu. Sesuai dengan pendapat Huda (2013: 
140) yang menyatakan bahwa, model pem- 
belajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray merupakan sistem pembelajaran ke- 
lompok  yang memungkinkan setiap kelom- 
pok untuk saling berbagi informasi dengan 
kelompok-kelompok lain. Seperti yang di- 
sampaikan Faiq, bahwa melalui model koo- 
peratif tipe Two Stay Two Stray siswa akan 
memperoleh keuntungan salah satunya yaitu 
belajar bermakna. Kecenderungan belajar 
siswa menjadi lebih bermakna memberikan 
kesempatan terhadap siswa untuk memben- 
tuk konsep secara mandiri dengan cara-cara 
mereka sendiri dan melalui model-model 
pemecahan masalah (2013). 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil pene- 
litian yang dilaksanakan dalam dua siklus 
membuktikan bahwa dengan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray dapat meningkatkan pema- 
haman konsep sifat-sifat magnet siswa kelas 
V SDN Pengkol 01 tahun ajaran 2013/2014. 
Peningkatan pemahaman konsep si- 
fat-sifat magnet tersebut dibuktikan dengan 
meningkatnya rata-rata kelas dan ketuntasan 
yang dicapai siswa pada setiap siklusnya. 
Pada pra tindakan, nilai rata-rata pema- 
haman konsep siswa adalah 62,5; Siklus I 
nilai rata-rata pemahaman konsep siswa me- 
ningkat menjadi 71,38; dan Siklus II nilai 
rata-rata pemahaman konsep siswa mening- 
kat menjadi 80,58. Ketuntasan klasikal sis- 
wa pada pra tindakan sebanyak 7 siswa 
(28%); Siklus I sebanyak 18 siswa (72%), 
dan Siklus II sebanyak 23 siswa (92%).   
Berdasarkan hasil analisis dari siklus 
II, peneliti menyimpulkan bahwa tindakan 
sudah berhasil dengan ketuntasan siswa 
mencapai 92% (di atas 85%), maka pene- 
litian ini dihentikan sampai pada siklus II. 
 
 





28 28,5 62 
Rata-rata 
Nilai 
62,5 71,38 80,58 
Nilai 
Tertinggi 
84 95,5 97 
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